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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, Perkembangan 

pariwisata di Desa Wisata Dukuh memberikan berbagai macam strategi 

pengelolaan baik itu dalam pengelolaan potensi alam, budaya dan buatan 

sebagai berikut : 

1. Strategi pengelolaan Desa Wisata Dukuh untuk meningkatkan daya tarik 

dan jumlah kunjungan, hal ini dapat dilakukan dengan : 

a. Membangun fasilitas penunjang pariwisata seperti, lokasi outbound, 

camping ground, toilet umum, pelebaran lahan parkir, membuat 

sekretariat Desa Wisata Dukuh dan membuat aula tempat perkumpulan 

wisatawan. 

b. Berkerja sama dengan biro perjalanan, tour and travel dan destinasi 

desa wisata yang ada di kecamatan Turi. 

c. Penyediaan aksesibilitas seperti, membuat plang penunjuk arah Desa 

Wisata Dukuh dan renovasi jalan. 

d. Menciptakan wahana baru seperti, pengembangan sungai sempor 

sebagai daya tarik wisata utama Desa Wisata Dukuh. 
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2. strategi pengembangan Desa Wisata Dukuh : 

a. Meningkatkan skill dan entrepreneurship masyarakat setempat 

b. Membentuk kelompok sadar wisata (POKDARWIS) yang baru 

c. Membuat lokasi outbound yang baru untuk kegiatan wisata    

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang akan diambil untuk 

mengembangkan pariwisata Dusun Dukuh, maka peneliti menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

a. Pemerintah perlu memberikan perhatian lebih kepada masyarakat 

Dusun Dukuh agar mereka bisa mengoptimalkan potensi-potensi 

pariwisata di Dusun Dukuh, agar potensi-potensi pariwisata yang ada 

bisa memberikan keuntungan bagi kedua bela pihak yaitu pemerintah 

dan masyarakat. 

b. Pemerintah perlu memberikan dukungan secara optimal terhadap 

upaya pembangunan, seperti bantuan pendanaan agar memudahkan 

masyarakat dalam membuat fasilitas seperti toilet umum, membangun 

sekre Desa Wisata Dukuh untuk menunjang kegiatan pariwisata. 
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c. Pemerintah perlu memberikan sosialisasi dan pelatihan mengenai 

masyarakat sadar wisata, kepada pengelola dan masyarakat sekitar. 

 

2. Bagi Pengelola Desa Wisata Dukuh 

a. Menjalin hubungan dan komunikasi yang baik antara anggota 

pengelola dalam menentukan kebijakan yang akan diambil sesuai 

dengan keputusan bersama. 

b. Potensi alam, budaya dan buatan Desa Wisata Dukuh harus dijaga 

dengan baik dan dijaga kelestariannya. 

c. Pengelola harus lebih gencar dalam mempromosikan pariwisata Dusun 

Dukuh. 

d. Pengelola lebih sering melakukan pendekatan kepada pengelola yang 

lama terlibat dalam kegiatan pariwisata Desa Wisata Dukuh. 

e. Perlu mengadakan pertemuan rutin sebagai bentuk silaturahmi dalam 

perencanaan, pengambilan keputusan dan evaluasi tertakait dengan 

pengembangan dan kendala yang ada di Desa Wisata Dukuh. 

f. Pengelola harus bisa menerima masukan dari masyarakat. 

g. Perlu kerjasama antara pengelola dan masyarakat agar bisa 

menjalankan pengembangan di Desa Wisata Dukuh 
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h. Menjaga kebersihan Desa dan menjaga keasrian alam agar wisatawan 

yang datang merasa nyaman. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Perlu adanya sosialisasi dan gerakan dari masyarakat agar dapat 

menjaga limgkingan sekitar Desa Wisata Dukuh. 

b.  Masyarakat harus belajar cara mengelola wisata yang benar. 

c. Masyarakat harus mau ikut terlibat dalam kegiatan pariwisata. 

d. Lebih sering berkonsultasi dan berkomunikasi kepada pengelola dan 

tokoh masyarakat. 

e. Masyarakat ikut serta dalam mempromosikan Desa Wisata Dukuh. 
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LAMPIRAN 2 

HASIL OLAH DATA WAWANCARA 

A. Wawancara kepada penggerak pertama Desa Wisata Dukuh 

Narasumber  : Endro Sugondo 

Waktu           : 14 maret 2017 

Jam               : 13.51 WIB 

1. Bagaimana sejauh ini pengelolaan Desa Wisata Dukuh yang dilakukan oleh 

pengelola ? 

”Sejauh ini pengelolah sudah berusaha mendatangkan tamu dari berbagai 

Negara dan pegelola juga berusaha untuk membuat wisatawan yang datang 

agar tetap datang terus ke Desa Wisata Dukuh dengan membangun fasilitas 

yang masih banyak sekali yang kurang.” 

2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pengelolaan Desa Wisata Dukuh ? 

“Waktu tahun 2005 akhir sih Desa Wisata Dukuh masih ramai dikunjungi 

oleh wisatawan, mengintak diawal tahun 2006 sudah tidak banyak yang 

datang dikarenakan kepengurusan lama secara tiba-tiba mengambil alih 

dengan membuat kepengurusan baru tanpa ada koordinasi sama pengurus 

yang lama dan inilah yang menjadi kendala besar untuk mengbangkan Desa 

Wisata Dukuh ini.” 

3. Bagaimana pemeliharaan fasilitas yang dilakukan oleh pengelola ? 



“Kebetulan waktu itu pemeliharaan fasilitasnya masih kurang dikarenakan 

masyarakat masih belum begitu paham tentang pemeliharaan fasilitas untuk 

wisatawan dan fasilitanya juga banyak yang kurang.” 

4. Strategi investasi apa saja yang dilakukan oleh pengelola ? 

“Kalau untuk investasi masih direncanakan dan masyarakat juga belum tau 

mau berinvestasi apa dan seperti apa.” 

5. Apakah sudah menerapkan strategi bisnis dalam pengelolaan Desa Wisata 

Dukuh ? 

“Masyarakat Dukuh berbisnis menjual seperti membuat kuliner khas Dukuh, 

menjual kerajinan tangan gantungan kunci dan lain sebagainya.” 

6. Bagaimana strategi manajemen yang dilakukan oleh pengelola Desa Wisata 

Dukuh ? 

“Strategi manajemen yang diterapkan seperti perencanaan, struktur 

organisasi, sumber daya manusia, pelayanan, proses, dan pemasaran, semua 

itu sudah direncakan sebelum Dukuh menjadi Desa Wisata.” 

7. Apakah sudah ada pengembangan daya tarik wisata yang dilakukan oleh 

pengelola Desa Wisata Dukuh ? 

“Saya mengajak masyarakat untuk membangun daya tarik wisata itu seperti 

pembuatan batik, agro berkelanjutan, membuat suasana makan ditengah-

tengah kolam dan dilam kolam iktu nantinya aka nada ikan trapi.” 



8. Dukuh ? 

“Sewaktu masyarakat selesai melakukan kegiatan seluruh pengelola dan 

masyarakat yang ikut berpartisipasi akan langsung diberikan kontribusi di 

hari itu juga.” 

9. Bagaimana pengelola dalam menjaga keamanan dan kebersihan Desa Wisata 

Dukuh ? 

“Mengajak masyarakat untuk menjaga keamanan kebersihan Desa demi 

kenyamanan wisatawan.” 

10. Usaha apa saja yang dilakukan oleh pengelola Desa Wisata Dukuh untuk 

mengembangkan potensi yang ada ? 

“Mengajak dan mengumpulkan masyarakat dari RT ke RW  untuk 

bermusyawarah mengembangkan potensi Desa mengajak pemuda, pengurus 

Desa dan sekaligus mengajak bapak kepala dukuh.” 
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PEMERINTAH DESA DONOKERTO 

Randusongo, Donokerto, Turi, Sleman, Yogyakarta 55551, Telp. 0274896704 
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No: 070/14 /2017 
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Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta menerangkan bahwa : 

Nama 
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Keperluan 
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VIII (delapan) 

Permohonan ijin Penelitian untuk menyusun Laporan Penelitian 

yang berjudul "STRA TEGI PENGELOLAAN DESA WISA T A 

DUKUH, DONOKERTO, KECAMAT AN TURI, 

KABUPATEN SLEMAN, DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA ". Proposal Penelitian akan diikutsertakan oleh 

mahasiswa yang bersangkutan. 

Padukuhan Dukuh 

Mulai tanggal 13 Maret 2017 sampai dengan tanggal 12 April 2017 

Demikian agar menjadikan periksa dan atas kerja samanya diucapkan terima kasih 



1A

&ql
U ) ) ) \ ) ) \ ) \ \ \ \

a,
GI
JIo
-I

=J
CI
GI

E

F
clt)q)
a

a.v
a
(tl

E
F
c3v,(u
e

43.va
CI
c0

E

E
GI
ut()
e

.E
ll
=a
cl
G'
rr,

(l
(A()
a
Lro
E.
E
crv)
ril
@tr
a

.!4

o
(l
6tl,

(t
(r,
0)o
oE.
E
lua
rE

tr
a

'6aJIo
cl

I
I;
sl
u,!)e

E
I,y
=o
GI

E
F
GI
C)(l)
e

Lno
G,

I
F
ql
q)
(l}
e

5
JZ

a*ci
Eo
F
cl
O)
4'o
o
a0o

a
)1
n
cll
.El
Fl
dq,()
a

4
=J4

o
GI

I
F
c
al,
tl)a

s
&
o
c,

I
F

G3ut
tua

E
-!l
o
6t
GIa
F
d
ah
ru
e

I
.:(ql

B

v
oG
d
v
E
5!

s
o
c\
J,iu
V
E
c\

$
oc\
t
s)v6
E
I

g
o

C\
),
E
E
C\

-E€
C\
ra
E}

6
E
n

rL
,o
G,
-v\)
6
E.
d

,L
o
e\
-t,\)ll
p

A

-*oR
!
N,)w6
E.
(-f.

io
J)
\J

V
:
I

-E
oc\.
$
6
:_
SD

t-
o-\.
f,\tv6
E
c.n

c
oc\
),
,s,

{
€
ll

._l|at
clt
(1)
t,,o'o
a
^EGT

t-(
i

I

I

I
t

(l
cl(t)

a
GI

o
rO
E{ttr(u
o.
C:(l
6'
EO

.9*cd€i=
liBn
IE?IG'Q
lgpg
'a7 f

'at
ttll€tcl -lEtt
'd #l
P6
S.ss3ds,9,€u9g
-c)E/\
H.sEO
G, 6)
oo 6nIEtr,

'o< o

<,
6,tU

EOc(s
>.

E*
=EE6
e.S
E.C
iE>

A0 cS
dt)in|I)'ila

ta
@
tr
q)

bI)d
J4
c)(l
li

tr
c!
d
ooo

J4
E
(g
)<L
cc !ibo r+6tr
a\ 

=-o73

E\
t)
"a
o
trd-c

.E -goo3(l)f.\
J4 l-l
atB

E.E
E>a0d
F- Atriota

G,
v)t,
CI
.(,
v)
tr(r,
p

"b$
tt,
6t

t,
tr<l

rE
Lts <c6a
l9ps
'df

gl
tlr)
Gtl
ol
o)l@tdt(ul
o.
c(u
Ea)&
:: lll

E al
ad

E.e
E>ao (\,
i4 tI)Ii. o

a1 A

F.tr I;.r d) I

€5*
-t-i1

SEE
,E!€
E.r ?r'!)Er
9P ooF
B.F. E
E-eOEEts
E-3 

=GlTC)
lO0v 6l
LCE q
'Or {:i 11

,G3
idl
CDI

=E I

ao* IE0)((l-1
i\ l-{

.- cl3Zl€B
g&
E€
IEE
lE+*
lrpE _E

i8 e6

&t
-tz i

etoEd

g.E
EU
tr G,
itOv(l):o
i:3 ERt )t

EE
b0 it)E-O
*g

I
I

5l6t
6l
a0 1tr
.es
=isE!a
g.Bl
Gl trlEG!
ii 61
iB(aaGl
E'h
AO ctEO-
*,s

er> i(Sl

o)t,Eltrl(tl
o0trGl-.o*
HJ6) =,bon i

0) GtloH,
t o,
*;trcaa
H6. &\.-Org

oz t\t ca .+ ( \o fr 6 o\ O C.l #

1r)
GI

E
<l
Cr!
o
E
!E

o

CT

6ltl


	BAB V 
	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN

